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This study aims to determine students' responses to the WEB-
based computer based test (CBT) in physics learning at SMA 72 
Jakarta. The research method used was descriptive analytical 
method. The research data were obtained from the student 
response questionnaire sheets using a Likert scale with scores of 
1-4. The results showed that the students’ responses to the 
developed Web-based CBT in terms of the display design aspect 
was 79.15%, the use of letters was 85.83%, the navigation keys 
was 81.65%, the use of language was 79.17% and product 
usability was 80% with the mean of 80.65%. These results indicate 
that students' responses to Web-based CBT are in good category. 
 




I. PENDAHULUAN  
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mengalami kemajuan yang sangat 
pesat dari waktu ke waktu. Dalam dunia 
pendidikan, seorang pendidik dituntut untuk 
melakukan upaya-upaya pembaharuan terkait 
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar 
mengajar termasuk melakukan evaluasi [1]. 
Evaluasi pendidikan, ada empat komponen 
yang saling terkait dan merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Artinya, 
kegiatan evaluasi harus melibatkan ketiga 
kegiatan lainnya, yaitu penilaian, pengukuran, 
tes dan non tes [2]. 
Sebelum masa pandemi, pada umumnya 
penilaian pembelajaran di sekolah masih 
menggunakan Paper and Pencil Test (PPT). 
Penilaian PPT yang dalam penyajiannya masih 
dominan menggunakan kalimat (verbal 
linguistik) dan gambar statis (skema, tabel, 
grafik, dll). Namun alat penilaian tersebut masih 
belum mampu secara penuh mengakomodir 
karakteristik dan tujuan pembelajan fisika yaitu 
dalam aspek mengamati, memahami, 
menghayati, dan memanfaatkan gejala-gejala 
alam [3]. 
Selain itu, umunya guru menghabiskan 
banyak waktu untuk menghitung dan 
menjumlahkan setiap hasil ujian siswa. Artinya, 
banyaknya waktu untuk digunakan menilai, 
maka penilaian itu semestinya berlangsung 
dengan baik [4].  
Oleh karena itu sebaiknya guru 
menggunakan media sebagai alat bantu untuk 
melakukan penilaian pembelajaran seperti 
Computer Based Test atau disingkat CBT. Hal ini 
senada dengan apa yang diungkapkan oleh Van 
Der Linden yang dikutip oleh Santrock bahwa 
dengan kemajuan teknologi, praktik penilaian 
mungkin kelak akan berbeda dengan bentuk 
penilaian sekarang yang kebanyakan masih 
menggunakan pena dan kertas [4].   
Dalam penggunaannya, CBT banyak 
memberikan manfaat yang sangat baik dan lebih 
efesien dibandingkan dengan menggunakan tes 
tulis atau paper-pencil test. CBT membutuhkan 
biaya yang murah dan dapat mengurangi 
kesalahan dalam memeriksa dan memasukkan 
data hasil tes. Selain itu, CBT juga mampu 
mengemas soal ujian menjadi lebih efektif, 
disertai multimedia seperti gafis, klip video, dan 
pendekatan file suara dapat dimasukkan dalam 
batang pertanyaan, tanggapan atau umpan 
balik. Dengan demikian, CBT diharapkan mampu 
meningkatkan fungsi dan tujuan diadakannya 
penilaian pembelajaran [5].  
Teknologi web atau internet merupakan 
salah satu kecanggihan ICT yang bisa digunakan 
dalam pengembangan CBT. Web merupakan 
kumpulan dokumentasi yang tersimpan dalam 
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jaringan (internet). Dokumen ini dikembangkan 
dalam format Hypertext Markup Language 
(HTML). Melalui format ini dimungkinkan 
terjadinya link dari satu dokumen ke dokumen 
lain dan fasilitas ini bersifat multimedia, yang 
terdiri dari kombinasi teks, foto, grafik, audio, 
animasi, dan video.  
Pengoperasian CBT disarankan secara online 
karena lebih efektif dan efesien dalam 
pengumpulan data hasil tes [6]. 
Pada penelitian sebelumnya telah 
dikembangkan CBT berbasis Web dalam 
pembelajaran fisika. CBT tersebut sudah 
melakukan proses validasi oleh ahli media, ahli 
materi, ahli evaluasi dan guru dengan hasil 
interpretasi sangat baik dan layak untuk 
digunakan. Namun dalam penelitian tersebut 
belum dilakukan analisis respon siswa terhadap 
CBT yang dikembangkan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan analisis respon siswa 
terhadap CBT berbasis web pada pembelajaran 
fisika yang telah dikembangkan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar angket 
[7].  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Peneltian ini 
membuat deskripsi secara matematis dan 
terperinci tentang respon siswa terhadap CBT 
berbasis Web dalam pembelajaran Fisika yang 
telah dikembangkan di SMAN 72 Jakarta. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan angket. Angket dalam bentuk 
kusioner yaitu kumpulan pernyataan yang 
diajukan dalam bentuk tulis untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang hal yang 
diketahui terkait produk yang dikembangkan 
[7].  
Data angket respon siswa dianalisis 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 
1-4 [7]. 
 
Tabel 1. Skala likert untuk angket penilaian 
No Alternatif jawaban Skor 
1 Sangat Baik 4 
2 Baik 3 
3 Kurang Baik 2 
4 Tidak Baik 1 
 
Selanjutnya, hasil penilaian validasi dihitung 




Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100% (1) 
 
Berdasarkan perhitungan persentase skor di 
atas, maka diperoleh rentang persentase dan 
kriteria kualitatif [7] sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Interpretasi hasil penilaian validasi 
No Rentang Interpretasi 
1 0% - 25% Tidak baik 
2 25,1% - 50% Kurang baik 
3 50,1% - 75% Baik 
4 75,1% - 100% Sangat baik 
 
Analisis ini bertujuan untuk menentukan dan 
menyimpulkan respon siswa terhadap CBT 
berbasis Web dalam penilaian pembelajaran 
fisika. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Angket respon diberikan kepada responden 
setelah responden melakukan uji coba terhadap 
CBT. Angket respon merupakan upaya untuk 
melihat kualitas CBT menurut pengguna.  
Responden yang dimaksud adalah siswa kelas X 
sebanyak 30 responden. Sebelum melakukan 
pengujian, peneliti memberikan penjelasan 
prosedur dan penggunaan CBT serta pembagian 
akun masing-masing siswa dan alamat web 
untuk akses masuk ke CBT.  
Setelah itu, masing-masing responden 
diminta untuk login ke dalam sistem CBT, 
mengeksplorasi menu-menu dan tools-tools 
yang ada dalam CBT sampai pada mengerjakan 
soal-soal uraian yang ada dalam CBT. Kemudian 
responden diminta untuk mengisi lembar angket 
untuk memberikan penilaian, saran dan 
komentar terhadap CBT yang diujicobakan. Data 
hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Hasil angket respon siswa fase 1 
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77,5 % Baik 
Rata-rata keseluruhan aspek 80,3 % Baik 
 
Tabel 4. Hasil angket respon siswa fase 2 














































80 % Baik 
Rata-rata keseluruhan aspek 80,65 % Baik 
 
B. Pembahasan 
Pada Tabel 3 menunjukkan hasil angket 
respon siswa terhadap CBT berbasis Web yang 
dikembangkan pada fase awal. Pada angket 
respon fase 1 diperoleh skor rata-rata 
keseluruhan aspek sebesar 80,3% dengan 
kriteria baik. Aspek yang mendapatkan 
persentase rata-rata terbesar adalah pada aspek 
penggunaan huruf yaitu sebesar 85,83%. 
Selanjutnya penilaian untuk aspek desain 
tampilan sebesar 78,75%, tombol navigasi 80%, 
penggunaan bahasa 79,37% dan persentase 
rata-rata terkecil adalah kebergunaan produk 
sebesar 77,5%.  
Dalam fase awal, ketertarikan siswa untuk 
mengerjakan soal-soal CBT sangat kecil 
dikarenakan soal yang dimasukkan ke dalam 
sistem CBT adalah soal-soal uraian HOTS 
sehingga dalam pengerjaannya membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu 
untuk menjawab soal siswa harus memahami 
tools yang ada pada halaman soal.  
Setelah angket respon fase awal selesai 
dianalisis, maka kemudian dilakukan revisi 
produk untuk mendapatkan kualitas produk 
yang lebih baik. Tujuan dilakukan uji coba 
produk adalah untuk melihat titik lemah dan 
kekurangan produk agar dapat diperbaiki dan 
lebih disempurnakan [8]. Hasil angket respon 
siswa fase kedua dapat dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4, terdapat 3 aspek yang 
mengalami peningkatan rata-rata persentase 
dari hasil pengujian sebelumnya, diantaranya 
adalah desain tampilan, tombol navigasi dan 
kebergunaan produk. Peningkatan persentase 
rata-rata ini diperoleh setelah merevisi produk 
berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh 
responden.  
Meski begitu ada 2 aspek yang mengalami 
penurunan rata-rata persentase setelah 
dilakukan revisi, yaitu pada aspek penggunaan 
huruf dan penggunaan bahasa. Namun hal ini 
tidak terlalu substantif karena penurunan rata-
rata persentase skor relatif sangat kecil.  
 
Tabel 5. Revisi cbt berbasis web oleh siswa 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 






2 Tools pada menu 
navigasi tidak user 
friendly 
Merevisi tools navigasi 
pada setiap halaman CBT 
agar lebih mudah untuk 
dioperasikan 
3 Penulisan equation pada 




Merevisi fasilitas input 
equation dengan cara 
ditulis menggunakan 
mose (menambahkan  
aplikasi Wiris) 
4 Soal uraian belum 
dilengkapi dengan 
gambar atau animasi 
pendukung 
Menambahkan gambar 
dan animasi pada 
halaman soal. 
 
Saran yang diperoleh dari hasil angket 
respon siswa ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Suratno, bahwa dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis komputer, hal-hal yang harus 
diperhatikan adalah komponen-komponen 
pendukungnya, seperti: designing visuals, text, 
graphics, transition effect, use of colour, layout, 
menus, icon dan navigation buttons [9].   
Data hasil angket respon siswa tersebut juga 
sejalan dengan penelitan Novrianti [5] yang 
mengatakan bahwa CBT sangat membantu guru 
khususnya dan siswa umumnya untuk 
melaksanakan kegiatan penilaian berupa tes 
secara lebih karena dukungan animasi, gambar, 
musik, foto, video dan tes yang menarik 
sehingga siswa dapat melihat secara langsung 
skor yang dicapai melalui tools yang ada dalam 
CBT. 
Namun demikian, produk CBT bukan 
merupakan sumber penilaian yang utama dalam 
proses mendapatkan hasil belajar, melainkan 
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membantu memecahkan permasalahan yang 
ada ketika evaluasi dilaksanakan [5]. 
Kegiatan penilaian harus mengutamakan 
perangkat dan unsur-unsur dalam penilaian. 
Kualitas soal yang dimasukkan ke dalam sistem 
CBT juga harus dilakukan pengujian secara 
kualitatif dan kuantitatif, seperti validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran 
dan analisis distraktor dalam soal pilihan ganda. 
   
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil 
angket respon siswa terhadap CBT berbasis web 
mendapatkan presentase rata-rata sebesar pada 
fase 1 80,3% dengan kategori baik dan hasil 
angket respon siswa pada fase 2 mendapatkan 
presentase rata-rata sebesar 80,65% termasuk 
kategori baik dengan peningkatan rata-rata 




Dalam penelitian ini model CBT yang 
dikembangkan berbasis web, selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan aplikasi 
tersebut berbasis android. Hal ini akan sangat 
berguna bagi proses penilaian pembelajaran 
fisika di sekolah khususnya di masa pandemi 
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